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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran secara Daring (Dalam Jaringan) pada Anak 

Usia Dini terhadap kompetensi sosial guru PAUD. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan jenis penelitian survei. Subjek penelitian ini adalah guru taman kanak-kanak. Populasi dalam penelitian 

ini adalah guru TK kelurahan Surodinawan Kota Mojokerto yang berjumlah 729 orang. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik rumus random sampling, menggunakan metode slovin sehingga ditemukan hasil 88 

sample. Teknik pengumpulan data melalui kuisioner berupa link berupa google form. Analisis data dalam 

penelitian survei ini menggunakan teknik persentase dan tabulasi silang. iAdapun iberdasarkan ipengujian 

ihipotesis, idiperoleh inilai it-hitung isebesar i2,163 idan it-tabel isebesar i1,98827, iyang iberarti it-hitung i> it-tabel i(2,163 i> 

i1,98827) idengan isignifikasi i0,003 i< i0,05 isehingga iH1 iditerima idan iH0 iditolak. Dari uji regresi diperoleh nilai R 

Square 66,9% atau kuat. Dengan demikian pembelajaran Daring berpengaruh signifikan dan berhubungan kuat 

terhadap kompetensi sosial guru TK Kota Mojokerto.  

Kata Kunci: Kompetensi Sosial Guru, Pembelajaran Daring, Pandemi Covid-19. 

Abstract 

This study aims to determine the effect of online learning in early childhood on the social competence of PAUD 

teachers. This research method uses quantitative methods with the type of survey research. The subject of this 

research iis ia ikindergarten iteacher. iThe ipopulation iin ithis istudy iwere iKindergarten iteachers iin ithe iSurodinawan 

isub-district, iMojokerto iCity, iamounting ito i729 ipeople. iSampling iusing ia irandom isampling iformula itechnique, 

iusing ithe islovin imethod iso ithat ithe iresults iof i88 isamples iwere ifound. iThe itechnique iof icollecting idata iis ithrough ia 

iquestionnaire iin ithe iform iof ia ilink iin ithe iform iof ia igoogle iform. iData ianalysis iin ithis isurvey iresearch iuses 

ipercentage iand icross itabulation itechniques. iMeanwhile, ibased ion ihypothesis itesting, ithe it-count ivalue iis i2.163 

iand ithe it-table iis i1.98827, iwhich imeans it-count i> it-table i(2.163 i> i1.98827) iwith ia isignificance iof i0.003 ii i< ii0.05, 

iso ithat iH1 iis iaccepted iand iiH0 irejected. iFrom ithe iregression itest, ithe ivalue iof iR iSquare iis i66.9% ior strong. Thus, 

online learning has a significant and strong relationship with the social competence of Mojokerto City 

Kindergarten teachers. 

Keywords: Teacher Social Competence, Online Learning, Covid-19 Pandemic 
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PENDAHULUAN 

 Ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

berkembang dengan pesat dan mempengaruhi 

berbagai aspek salah satunya adalah bidang 

pendidikan. iMenurut iBudiman i(2017: i76), i 

ipendidikan idapat imengarahkan imanusia idan 

imengembangkan imanusia imengikuti izaman iyang 

isemakin idinamis. iDalam iera iglobalisasi, 

pendidikan dapat menjadi sebuah alat untuk 

menyaring pengaruh negatif yang akan masuk. 

Sesuai dengan Undang-undang iSisdiknas iNo. i20 

itahun i2003 ipendidikan iadalah iusaha idasar idan 

iterencana iuntuk imewujudkan isuasana ibelajar iagar 

ipeserta ididik isecara iaktif imengembangkan ipotensi 

idirinya iuntuk imemiliki ikekuatan ispiritual 

ikeagamaan, ipengendalian idiri, ikepribadian, 

ikecerdasan, iaklahk imulia, iserta iketerampilan iyang 

idiperlukan idirinya, imasyarakat, idan inegara. i 

 Fenomena ipendidikan ibukan imenjadi ihal 

iyang idapat idiabaikan ibegitu isaja ikarena ipendidikan 

isangat iberkaitan ierat idengan ikegiatan isehari-hari 

idan imerupakan ikegiatan iyang itidak idapat iterlepas 

idari iaktifitas iyang ada dalam kehidupan. Hal ini 

sesuai dengan itujuan ipendidikan iyang iter itermaktub 

idalam iUndang-Undang iNomor i20 iSISDIKNAS 

itahun i2003 i(UU iRI, i2003). iPendidikan imerupakan 

ihal iutama idalam imenentukan iperubahan isosial. 

iUntuk ipencapaian itersebut, imaka ipemerintah itelah 

imerencanakan idan imelakukan ipeningkatan ikualitas 

ikejuruan iserta ipelaksanaan iwajib ibelajar i9 itahun. I 

Pada iera imodern iseperti iini imerupakan 

itantangan ibaru ibagi inegara iberkembang iterutama 

idalam ibidang ipendidikan. iTuntutan iterhadap imutu 

ipendidikan imerupakan isyarat iterpenting iagar idapat 

imenjawab itantangan idalam idunia ipendidikan. Anak 

usia dini yang merupakan penerus bangsa yang 

nantinya akan meneruskan pembangunan dan 

pengembangan isuatu inegara idi idalam 

ipendidikannya imemiliki iperanan iyang isangat 

ipenting idalam ipembentukkan ikarakter ianak 

i(Cahyaningrum, i2017: i203).  

 Anak usia ini adalah anak-anak yang 

mengalami perkembangan secara pesat dan 

berpengaruh pada masa depannya sehingga 

perkembangannya harus terus diperhatikan dengan 

baik. Perkembangan manusia terutama pada 

otaknya mengalami lompatan dan berkembang 

sangat pesat pada usia dini atau anak-anak 

mencapai mencapai 50%. Maka perkembangan 

pembelajaran anak usia dini sangatlah penting 

untuk diperhatikan (Mulyasa, 2012). 

Pembelajaran anak usia dini pada akhir 

dekade ini mengalami gangguan dan hambatan. 

Sejak awal tahun 2020 seluruh dunia sedang 

melawan pandemi COVID-19 sehingga 

pembelajaran pun tidak bisa dilakukan secara 

langsung secara maksimal. Secara serentak, seluruh 

dunia merubah metode pembelajaran mereka, hal 

ini dilakukan untuk mengurangi prosentase yang 

tertular COVID-19. Virus iini iawalnya imuncul idi 

inegara iChina i(Sari, i2020: i7). iNamun, iseiring 

iberjalannya iwatu ivirus itersebut imenjalar ike iseluruh 

idunia idan idinyatakan ioleh iWHO i(World iHealth 

iOrganization) isebagai i‘penyakit itingkat idunia’. i 

Mudahnya ivirus iini imenular idengan icepat, 

imembuat ipemerintah imengeluarkan ikebijakan 

iPSBB i(Pembatasan iSosial iBerskala iBesar) iatau 

isosial idistancing i(PERMENKES, i2020: i18), idengan 

imengurangi ikegiatan idi iluar irumah idan itetap idi 

irumah isaja. iKebijakan iini imemberikan idampak iyang 

isangat ibesar ipada ibidang isosial, iekonomi, idan 

ipendidikan. iKementerian ipendidikan itelah 

imenetapkan iagar isekolah ibaik itaman ikanak-kanak 

ihingga isekolah imenengah iatas idan iuniversitas 

imemberlakukan ipembelajaran imelalui iinternet iatau i 

isistem ipembelajaran idaring/online i(Dhawan, i2020: 

i19). iBerlakukannya isistem ipembelajaran 

idaring/online iini idilakukan iuntuk imemutus irantai 

ipenyebaran ivirus dan merupakan sebuah antisipasi. 

Melalui pembelajaran secara online, guru dituntut 

untuk memberikan perhatian ekstra sehingga anak 

mampu berkomunikasi dengan baik. Guru 

diharapkan tetap mampu untuk menerapkan 

kemampuan sosialnya walaupun keadaan 

pembelajaran dilakukan secara online.  

Menurut data dari kemendikbud terdapat 

lebih dari 600 TK aktif, di sekolah swasta maupun 

negeri yang ada di Mojokerto. Mojokerto sendiri 

merupakan salah satu kota yang ikut menerapkan 

sistim ipembelajaran isecara ionline. iAdanya 

ipembelajaran isecara ionline imaka iintensitas 

ipertemuan iguru idan ianak ipun imenjadi iberkurang 

idan ihanya ibisa idilakukan imelalui ionline isaja. 

iPelaksanaan ipembelajaran ionline iatau idaring 

imembuat ikomunikasi iguru idan imurid isecara isosial 

itidak iseefektif isebelumnya iterlebih iuntuk ianak 

ikelas iA iyang baru saja memasuki tahap sekolah 

sehingga guru tidak benar-benar memiliki waktu 

yang cukup untuk mengenal anak dengan baik. 

Pembelajaran jarak jauh atau daring 

merupakan belajar dari rumah siswa masing-

masing tanpa perlu pergi ke sekolah. Menurut 

Qomarudin dan Bilfaqih (2015), Pembelajaran 

daring imerupakan ipembelajaran iyang idilakukan 

isecara ionline, imenggunakan iaplikasi ipembelajaran 

imaupun ijejaring isosial. iPembelajaran idaring 

imerupakan iprogram ipenyelenggaraan ikelas 

ipembelajaran idalam ijaringan iuntuk imenjangkau 

ikelompok itarget iyang imasif. 

Pembelajaran jarak jauh atau daring 

memiliki perbedaan dengan pembelajaran langsung 

di kelas, yaitu dari segi tempat dan jarak (Arkorful, 

2014: 398). Menurut Dhawan (2020: 20) 

pembelajaran daring merupakan salah satu solusi 

mengawasi anak dalam belajarnya pada situasi 

yang tidak memungkinkan untuk bertatap muka. 

Melalui daring, guru dapat melihat perkembangan 

belajar anak. 

Menurut Dhull (2017), ciri-ciri 

pembelajaran jarak jauh atau daring adalah jarak 
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jauh, dilakukan secara elektronik, berbasis 

teknologi dan internet. Jenis pembelajaran jarak 

jauh atau daring dapat berupa Web-Based Learning 

(yaitu ikegiatan ipembelajaran iyang imemanfaatkan 

imedia isitus i(website) iyang ibisa idiakses imelalui 

ijaringan iinternet.), iComputer-Based iLearning 

i(pembelajaran iterprogram iyang imenggunakan 

ikomputer isebagai ialat ibantu iutama), iVirtual 

iEducation i(platform iberbasis iWeb iatau iaplikasi 

android untuk pembelajaran dalam aspek digital 

dan internet), dan Digital Colaboration (merupakan 

kolaborasi pembelajaran menggunakan teknologi 

digital) (Chatwattana, 2017).  

Pada umumnya guru menggunakan virtual 

education dimana guru dan murid melakukan 

pembelajaran melalui aplikasi atau social media. 

Sebagaimana idi iKabupaten iMojokerto, ijenis 

ipembelajaran iDaring iguru idan imurid imelalui 

iaplikasi iatau isocial imedia. iAplikasi iatau isocial 

imedia iyang idigunakan iadalah iWhatsapp. iGuru 

memanfaatkan iWhatsApp isebagai imedia 

ipembelajaran idalam imenunjang ikegiatan 

ipembelajaran iDaring idengan imemanfaatkan 

iberbagai ifitur iyang itersedia iseperti ifitur ifoto, ivideo, 

idokumen idan ivideo icall. 

Pembelajaran ijarak ijauh iatau idaring ipada 

ianak iusia ididik itelah idikaji ioleh ibeberapa ipenelti 

iterdahulu. iNurlina i(2020: i7), idalam ipenelitiannya 

ipelaksanaan ipembelajaran idaring idilakukan idengan 

imodel ipembelajaran idalam iijaringan iimelalui iizoom 

iatau imenggunakan iwhatsapp, iluring i(luar ijaringan) 

iantar ijemput ilembar ikerja ianak, ihome ivisit 

i(kunjungan ike irumah idalam iproses ipembelajaran) 

idan ishif iatau ibergantian idengan itatap imuka i(khusus 

ibagi izona ihijau).  

Kajian penelitian oleh Fitria (2020: 8), 

dalam pembelajaran Daring guru PAUD 

Multitalent Dehasen Bengkulu, memanfaatkan 

video blog untuk pembelajaran interaksi sosial dan 

pembelajaran karakter. Guru memperlihatkan dan 

menerapkan bentuk nilai-nilai karakter yang harus 

dimiliki oleh anak usia dini pada aktivitas 

keseharian imereka idi isekolah. iRusmiati i(2020: i1) 

idalam ipenelitiannya, ipelaksanaan ipembelajaran 

idaring imenggunakan iaplikasi iWhastApp, iTeknik 

iyang idigunakan imenggunakan ipesan iteks, rekaman 

suara, dan rekaman video. 

Melalui paparan tersebut, pembelajaran 

Daring yang dilaksanakan oleh guru dirasa efektif 

dan dapat berjalan dengan lancar. Hal tersebut 

ditentukan oleh kompetensi dan kemampuan yang 

dimiliki guru. Kompetensi guru adalah seperangkat 

pengetahuan, iketerampilan, idan iperilaku iyang iharus 

idimiliki, idihayati, idan idikuasai ioleh iguru iatau 

idosen idalam imelaksanakan itugas ikeprofesionalan 

i(Mulyasa, i2013: i25). iDalam iUndang-undang iGuru 

idan iDosen iNo.14/2005 iPasal i10 iayat i1 iDan 

iPeraturan iPemerintah iNo.19/2005 ipasal i28 iayat i3 

idinyatakan ibahwa ikompetensi iguru meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi professional. 

Penjabaran dari keempat kompetensi  

tersebut adalah sebagai berikut Sudarmanto 

(2009:45): (1) Kompetensi pedagogik iadalah 

ikemampuan dalam memanajemen ipembelajaran 

isiswa imeliputi ipemahaman, iperancangan idan 

ipelaksanaan ipembelajaran, ievaluasi ihasil ibelajar idan 

ipengembangan siswa ki(2) iKompetensi ikepribadian 

iadalah ikemampuan iyang imantap, istabil, idewasa, iarif 

idan iberwibawa imenjadi iteladan ibagi ipeserta ididik 

idan iberakhlak imulia, i(3) iKompetensi iprofesional 

iadalah ikemampuan ipenguasaan imateri 

ipembelajaran, i(4) iKompetensi isosial iadalah 

ikemampuan ipendidik isebagai ibagian idari 

imasyarakat iuntuk iberkomunikasi idan ibergaul isecara 

iefektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 

tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, 

dan masyarakat. 

Salah satu yang terpenting dalam 

pelaksanaan pembelajaran ianak iusia idini iadalah 

ikompetensi isosial iguru. iMulyasa i(2007:173) 

imengatakan idalam iStandar iNasional iPendidikan 

iPasal i28 iayat i3 ibahwa iyang idimaksud idengan 

ikompetensi isosial iadalah ikemampuan iguru isebagai 

ibagian idari imasyarakat isekitar. iGuru imampu 

iberkomunikasi ibaik idengan ipeserta ididik, isesama 

ipendidik, itenaga ikerja, iorang itua/wali ipeserta ididik 

idan imasyarakat isekitar iyang imemiliki iketerkaitan 

idalam ipengembangan ipendidikan. i 

Kompetensi isosial imenurut iSyaiful i(2013) 

iterdiri idari iSub-Kompetensi isebagai iberikut: i(1) 

iMemahami idan imenghargai iperbedaan i(respek) 

iserta imemiliki ikemampuan imengelola ikonflik idan 

ibenturan; i(2) iMelaksanakan ikerjasama isecara 

iharmonis idengan ikawan isejawat, ikepala isekolah idan 

iwakil ikepala isekolah, idan ipihak-pihak iterkait 

ilainnya; i(3) iMembangun ikerja itim i(teamwork) iyang 

ikompak, icerdas, idinamis, idan ilincah; i(4) 

iMelaksanakan ikomunikasi i(oral, itertulis, itergambar) 

isecara iefektif idan imenyenangkan idengan iseluruh 

iwarga isekolah, iorang itua ipeserta ididik, idengan 

ikesadaran isepenuhnya ibahwa imasing-masing 

imemiliki iperan idan itanggung ijawab iterhadap 

ikemajuan ipembelajaran; i(5) iMemiliki ikemampuan 

imemahami idan imenginternalisasikan iperubahan 

ilingkungan iyang iberpengaruh iterhadap itugasnya; i(6) 

iMemiliki ikemampuan imendudukkan idirinya idalam 

isistem inilai iyang iberlaku idi imasyarakat isekitarnya 

Mulyasa i(2007:173), iindikator 

ikompetensei isosial isebagai iberikut: i(1) i 

iBerkomunikasi isecara ilisan itulisan idan iisyarat, i(2) 

iMenggunakan iteknologi ikomunikasi idan iinformasi 

isecara ifungsional, i(3) iBergaul isecara iefektif idengan 

ipeserta iididik, iisesama iipendidik, iitenaga 

ikependidikan, iiorang iitua iiatau iiwali iipeserta iididik, 

ii(4) iiBergaul iisecara iisantun iidengan iimasyarakat 

iisekitar. ii 

Sedangkan iberdasarkan iUndang-Undang 

iRI iNo. i14 iTahun i2005 idan iPeraturan iPresiden iRI 

itahun i2016 itentang iguru idan idosen i(UU iRI, i2005: 
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i64-65) iindikator ikompetensei isosial idijabarkan 

isebagai iberikut: i(1) iBerkomunikasi ilisan, itulisan idan 

iatau iisyarat isecara isantun; ia. iguru iberbicara idengan 

ibahasa iyang imudag idipahami ioleh ipeserta ididik, ib. 

iguru iberbicara isecara isantun idengan ipeserta ididik, ic. 

iguru imenggunakan iberbagai imetode isecara 

ibervariatif idalam ipembelajaran, id. iguru 

iberkomunikasi itertulis idengan ibaik, ie. iguru 

iberkomunikasi iisyarat/simbolik isecara ibaik i(2) 

iMenggunakan iteknologi ikomunikasi idan iinformasi 

isecara ifungsional; ia. iguru imemanfaatkan iteknologi 

iinformasi idan ikomunikasi iuntuk imeningkatkan 

ikualitas ipembelajaran, b. guru memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk 

berkomunikasi dan menyebarkan informasi dengan 

sesama pendidik, c. guru imemanfaatkan iteknologi 

iinformasi idan ikomunikasi iuntuk iberkomunikasi idan 

imenyebarkan iinformasi idengan iorang itua/wali 

ipeserta ididik i(3) iBergaul isecara iefektif idengan 

ipeserta ididik, itenaga ikependidikan, ipimpinan isatuan 

ipendidikan, iorang itua iatau iwali ipeserta ididik; ia. iguru 

ibergaul idengan ibaik idengan ipeserta ididik, ib. iguru 

ibergaul idengan ibaik idengan ipimpinan idan irekan 

iseprofesi, ic. iguru ibergaul isecara ibaik idengan iorang 

itua/wali ipeserta ididik i(4) iBergaul isecara isantun 

idengan imasyarakat isekitar idengan imengindahkan 

inorma iserta isistem inilai iyang iberlaku; ia. iguru 

ibergaul isecara isantun idengan ibelajar ibahasa idaerah 

isetempat idalam irangka imeningkatkan ikemampuan 

isebagai ipendidik iPAUD i(5) iMenerapkan iprinsip 

ipersaudaraan isejati idan isemangat ikebangsaan; ia. 

iguru iikut iaktif idalam ikomunikasi dan semangat 

kebangsaan, b. guru mampu membangun semangat 

kebersamaan dengan sesama pendidik 

Tujuan Penerapan Kompetensi Sosial 

Guru Saat Pembelajaran Daring Selama Pandemi 

Covid-19 pada Anak Usia Dini adalah menerapkan 

kemampuan guru sebagai pendidik dalam 

berkomunikasi idan ibergaul isecara iefektif idan ilebih 

imendalam ipada iPembelajaran iDaring. iKarena iAnak 

iUsia iDini idibatasi iuntuk imelakukan ipembelajaran 

isecara ilangsung idi ikelas. Diharapkan melalui 

kompetensi sosial guru dapat memengaruhi kualitas 

pembelajaran dan motivasi belajar siswa. Selain itu 

dapat mengungkapkan permasalahan belajar 

peserta didik dan menemukan solusinya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 

penelitian ini membahas ipengaruh ipembelajaran 

iDaring iterhadap ikompetensi isosial iguru iPAUD. 

iPemilihan ikota iMojokerto ikarena ikota itersebut 

imerupakan isalah isatu ikota iyang imenggunakan 

ipembelajaran isecara ionline. iBermula idari 

ipermasalahan itersebut imaka ipenelitian iini 

idirumuskan idengan ijudul i“Pengaruh iPembelajaran 

iDaring iTerhadap iKompetensi iSosial iGuru iPAUD”. 

iTujuan ipenelitian iini iadalah iuntuk imenganilisis idan 

imendeskripsikan ipengaruh iPembelajaran iDaring 

imasa iPandemi iCovid-19 iterhadap iKompetensi 

iSosial iGuru iAnak iUsia iDini.  

 

METODE 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keterkaitan pembelajaran Daring pada 

kompetensi sosial guru PAUD di Mojokerto.  

Metode dalam penelitian ini adalah 

penelitian survei. Menurut Sugiyono (2018: 75) 

Penelitian isurvei iiadalah iipenelitian iiyang iidilakukan 

iipada iipopulasi iibesar iimaupun iikecil, iitetapi iidata iiyang 

iidipelajari iiadalah iidata iidari iisampel iiyang iidiambil 

iidari iipopulasi iitersebut, iisehingga iiditemukan 

iikejadian-kejadian iirelative, iidistribusi, iidan 

iihubungan-hubungan iiantar iivariabel iisosiologis 

imaupun ipsikologis. iSelain iitu ibahwa ipenelitian iini 

berusaha imendeskripsikan idan imenggeneralisasikan 

idata iatau iperistiwa iyang iterjadi ipada isemua ianggota 

ipopulasi iberdasarkan isampel ipenelitian i(Sukardi, 

i2003: i175). iLebih ijelas imenurut iBagja i(2009: i101) 

ipenelitian isurvei idapat idigunakan iuntuk 

imenjelaskan ihubungan ikausal idan ipengujian 

ihipotesis iserta ipengembangan iindikator-indikator 

isosial. 

Alasan ipemilihan ipenelitian isurvei ikarena 

ipeneliti iingin imengumpulkan idata idengan icara 

ikuosioner idan itidak imemberi iperlakuan iapapun 

ipada iresponden. iSelain iitu, ipenelitian isurvey iini 

idigunakan ipeneliti iuntuk imengetahui iperilaku, 

ikarakteristik, idan imembuat ideskripsi iserta 

igeneralisasi iyang iada idalam ipopulasi itersebut. 

Pendekatan dalam penelitian iini 

imenggunakan ipendekatan ipenelitian ikuantitatif. 

iMenurut iSugiyono i(2018:13) ipenelitian ikuantitatif 

idigunakan iuntuk imengkaji iteori-teori idan 

ipengetahuan iyang isudah iada isehingga imuncul 

isebab ipermasalahan. Permasalahan tersebut diuji 

untuk mengetahui penerimaan atau 

penolakannya/berpengaruh atau tidak berpengaruh 

berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan. 

Maka penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

Pembelajaran Daring terhadap Kompetensi Sosial 

Guru PAUD.  

iPada ipenelitian iini iterdiri iatas ivariabel ibebas 

dan variabel terikat. Menurut iArikunto i(2011: i161), 

ivariabel iadalah iobyek ipenelitian iatau iapa iyang 

imenjadi ititik iperhatian isuatu ipenelitian. iPada 

ipenelitian iini iterdiri iatas ivariabel ibebas i(X) iyaitu 

ikompetensi iPembelajaran iDaring idan ivariabel 

iterikat i(Y) iyaitu iKompetensi iSosial iGuru iPAUD. 

iPopulasi idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh 

iguru iTaman iKanak-kanak iMojokerto. Menurut 

iSugiyono i(2008:115), ipopulasi iadalah iwilayah 

igeneralisasi iyang iterdiri iatas iobjek/subjek iyang 

iimempunyai iikualitas iidan iikarakteristik iitertentu iiyang 

iiditetapkan iipeneliti iiuntuk iidipelajari iidan iikemudian 

iiditarik iikesimpulannya. iiSedangkan iisampel iiadalah 

iibagian iidari iijumlah iidan iikarakteristik iiyang iidimiliki 

iioleh iipopulasi itersebut i(Sugiyono, i2008:116). 

Adapun ipopulasi idalam ipenelitian iini 

iadalah iseluruh iguru iTaman iKanak-kanak 
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iMojokerto iyang iberjumlah i729 iguru. iPada 

ipenelitian iini imenggunakan imetode i random 

sampling idengan irumus islovin, iyaitu imengambil 

isampel idari ipopulasi i secara acak,dimana setiap 

elemen atau anggota populasi memiliki kesempatan 

yang sama untuk terpilih menjadi sampel 

(Sugiyono, 2015:122). Kriteria dan pertimbangan 

tersebut adalah 1. guru TK/PAUD di Mojokerto, 2. 

guru yang menerapkan pembelajaran Daring, dan 3. 

bersedia imemberikan iinformasi iberupa imengisi 

iangket. iAdapun irumusnya iadalah iukuran ibanyak 

idari isampel ibergantung ipada ialasan iyang idigunakan 

ioleh iseorang ipeneliti. iBerdasarkan idengan ikriteria 

dan ciri-ciri yang sesuai dengan penelitian 

(Sugiyono, 2008:115). 

Dalam penelitian ini, besarnya sampel 

ditetapkan dengan menggunakan rumus Slovin 

yang dihitung secara manual. Adapun rumus Slovin 

adalah sebagai berikut: 

 
n  = ukuran sampel  

N  = ukuran populasi   

e  = standar error (10%) 

Dengan menggunakan rumus di atas maka 

jumlah sampel sebanyak sebesar 88 responden dari 

guru Taman Kanak-kanak Kota Mojokerto. 

Dalam penelitian ini menggunakan 

instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah 

suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 

2015:199). Pada penelitian ini instrumen yang 

tersebut di atas adalah untuk mengetahui pengaruh 

Pembelajaran Daring terhadap Kompetensi Sosial 

Guru PAUD. 

Sebuah ikualitas iinstrumen iakan 

imempengaruhi ikualitas isebuah ipenelitian. iAdapun 

isyarat-syaratnya iadalah isebagai iberikut i(Arikunto 

i2011: i168) iUji ivaliditas; iyaitu itinggi irendahnya 

ivaliditas iinstrumen imenunjukkan isejauh imana idata 

iyang iterkumpul itidak imenyimpang idari igambaran 

itentang ivaliditas iyang idimaksud. Pengujian 

ivaliditas iini idengan icara imengkorelasikan iantara 

iskor i(penjumlahan iitem) idengan iskor itotal. iDari 

ihasil iperhitungan ikorelasi iakan ididapat isuatu 

ikoefisien ikorelasi iyang idigunakan iuntuk imengukur 

itingkat ivaliditas isuatu iitem idan iuntuk imenentukan 

iapakah isuatu iitem ilayak idigunakan iatau itidak. iUntuk 

imelakukan iuji ivaliditas iini imenggunakan iprogram 

iSPSS i16.0 for Windows. Kemudian uji validitas 

dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung 

dengan rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2 

dimana (n) adalah jumlah sample. 

Kemudian untuk menguji kualitas 

instrumen menggunakan uji reliabilitas. Reliabel 

artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. 

Pengujian reliabilitas instrumen dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach karena 

instrumen penelitian ini berbentuk angket. Teknik 

Alpha Cronbach diukur berdasarkan skala Alpha 

Cronbach 0 sampai dengan 1 (Siregar, 2014: 87). 

Perhitungan nilai reliabilitas ini dibantu dengan 

program SPSS 16.0 for Windows. 

Teknik pengumpulan data idalam ipenelitian 

iini imelalui iangket imenggunakan ilembar 

i(kuesioner). iAngket iatau ikuesioner imerupakan 

iteknik ipengumpulan idata iyang idilakukan idengan 

icara imemberi iseperangkat ipertanyaan iatau 

ipernyataan itertulis ikepada iresponden iuntuk 

idijawabnya i(Sugiyono, i2015: i224). 

Angket idalam ipenelitian iini idigunakan 

iuntuk imengetahui ipengaruh ipembelajaran iDaring 

iterhadap ikompetensi isosial iguru iPAUD. iDalam 

ipenelitian iini imenggunakan ikuisioner iberupa ilink 

iberupa igoogle i iform i iyang imampu idiakses ioleh isiapa 

isaja. iKuisioner iyang idigunakan imenggunakan 

ikuisioner itertutup isehingga ijawaban isudah itersedia 

idan iresponden itinggal imemilih ijawabannya. 

Analisis idata idalam ipenelitian ikuantitatif 

imerupakan ikegiatan imelakukan iperhitungan iuntuk 

imenjawab irumusan imasalah, idan imelakukan 

iperhitungan iuntuk imenguji ihipotesis iyang itelah 

idiajukan i(Sugiyono, i2015: i147). iBerdasarkan ijenis 

ipenelitian isurvei imaka ipengolahan idata 

imenggunakan iteknik ipersentase idan itabulasi isilang 

i(Bungin, i2005: i164): i(1) iTeknik ipersentase; 

iAnalisis ipersentase iadalah isuatu icara iyang 

idigunakan iuntuk imelihat iseberapa ibanyak 

ikecenderungan ifrekuensi ijawaban iresponden idan 

ifenomena-fenomena idi ilapangan, i(2) iTabulasi 

iSilang; iMetode itabulasi isilang idigunakan iuntuk 

imelihat ipilihan iangket ioleh iresponden. 

Kemudian iuntuk imengetahui ipengaruh 

iantara ivariabel iterikat idengan ivariabel ibebas 

imenggunakan iUji ihipotesis; ihipotesis iidapat iidi 

iiartikan iisebagai iisuatu iijawaban iiyang iibersifat 

iisementara iiterhadap iipermasalahan iipenelitian. iiUji 

iihipotesis iidalam iipenelitian iiini iimenggunakan iiuji 

iiregresi iilinier. iiAnalisis iiregresi iilinier iiadalah 

iihubungan iisecara iiliniar iantara idua iatau ilebih 

ivariable. iSehingga idapat idiketahui iseberapa ibesar 

ipengaruh ivariabel ibebas i(X) ikompetensi isosial iguru 

iberpengaruh iterhadap ivariabel iterikat i(Y) 

iPembelajaran isecara idaring ianak iusia idini. 

iPengujian iiniii dilakukan melalui pengamatan nilai 

signifikansi pada tingkat a yang digunakan 

(penelitian ini menggunakan tingkat a sebesar 5% 

= 0,05). Pengujian hipotesis ini dibantu dengan 

program SPSS 16.0 for Windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini melalui angket menggunakan lembar 

angket (kuesioner). Angket yang digunakan yakni 

angket itertutup iyaitu iangket idengan ipilihan ijawaban 

iyang itelah idisesuaikan. iSebelum imelakukan 

ianalisis idata, imaka idilakukan iuji instrument data 

dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 
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Pengujian tersebut digunakan untuk melihat tingkat 

keakuratan instrument penelitian. 

Tabel 1. Uji validitas pembelajaran daring 
Item  Rhitung Rtabel Ket 

P1 0,478 0,4762 Valid 

P2 0,492 0,4762 Valid 

P3 0,963 0,4762 Valid 

P4 0,768 0,4762 Valid 

P5 0,492 0,4762 Valid 

P6 0,202 0,4762 Valid 

P7 0,963 0,4762 Valid 

P8 0,653 0,4762 Valid 

P9 0,653 0,4762 Valid 

P10 0,594 0,4762 Valid 

P11 0,825 0,4762 Valid 

P12 0,825 0,4762 Valid 

P13 0,478 0,4762 Valid 

Sumber: data primer diolah pada 2021 

Berdasarkan tabel 1, setiap item 

pernyataan idikatakan ivalid iapabila inilai irhitung i> inilai 

irtabel. iAdapun inilai irtabel idari in=13, idengan itaraf 

isignifikan i5% iatau i0,05 iadalah i0,4762. iJadi iitem 

ipernyataan idikatakan ivalid ijika irhitung i> i0,4762. 

iUntuk ihasil iuji ivaliditas ivariabel ipembelajaran 

Daring pada tabel 1, seluruh  item pernyataan 

adalah valid dan 0 item yang tidak valid. 

Tabel 2. Uji validitas kompetensi sosial guru 
Item  Rhitung Rtabel Ket 

P1 0,963 0,4973 Valid 

P2 0,681 0,4973 Valid 

P3 0,548 0,4973 Valid 

P4 0,548 0,4973 Valid 

P5 0,929 0,4973 Valid 

P6 0,557 0,4973 Valid 

P7 0,499 0,4973 Valid 

P8 0,612 0,4973 Valid 

P9 0,613 0,4973 Valid 

P10 0,825 0,4973 Valid 

P11 0,622 0,4973 Valid 

P12 0,722 0,4973 Valid 

P13 0,963 0,4973 Valid 

P14 0,591 0,4973 Valid 

P15 0,973 0,4973 Valid 

P16 0,949 0,4973 Valid 

Sumber: data primer diolah pada 2021 

Berdasarkan tabel 2, setiap item 

pernyataan dikatakan valid apabila nilai rhitung > 

nilai rtabel. Adapun nilai rtabel dari n=16, dengan 

taraf signifikan 5% atau 0,05 adalah 0,4973. Jadi 

item pernyataan dikatakan valid jika rhitung > 

0,4973. Untuk hasil uji validitas variabel 

kompetensi sosial guru pada tabel 1, seluruh  item 

pernyataan adalah valid. 

Tabel 3. Uji Reliabilitas pembelajaran daring 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alphaa N of Items 

,786 13 

Sumber: data primer diolah pada 2021 

Tabel 4. Uji Reliabilitas kompetensi sosial guru 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,761 16 

Sumber: data primer diolah pada 2021 

Berdasarkan kedua tabel Reliability 

Statistics di tabel 3 dan 4, nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,786 dan 0,761 yang berarti bahwa 

konstruk pernyataan yang merupakan variabel 

pembelajaran daring dan kompetensi sosial guru 

adalah reliable. Dengan demikian hubungan 

Reliability antara pembelajaran daring dan 

kompetensi sosial guru pada kategori reliable atau 

dapat diandalkan. 

Penelitian ini menggunakan kuisioner 

berupa link berupa google  form. Kemudian 

pengolahan data hasil kuisioner menggunakan 

teknik persentase dan tabulasi silang sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Persentase pilihan responden variabel 

pembelajaran Daring 

Item  
Pernah Sering Jarang 

Tidak 

Pernah 

freq % Freq % Freq % Freq % 

P1 0 0 88 100 0 0 0 0 

P2 0 0 88 100 0 0 0 0 

P3 7 8 5 6 74 84 0 0 

P4 1 1 87 99 0 0 1 1 

P5 2 2 84 95 3 3 0 0 

P6 14 16 1 1 7 8 66 75 

P7 3 3 80 91 3 3 1 1 

P8 0 0 88 100 0 0 0 0 

P9 0 0 88 100 0 0 0 0 

P10 0 0 88 100 0 0 0 0 

P11 0 0 86 98 2 2 0 0 

P12 0 0 88 100 0 0 0 0 

P13 0 0 82 93 5 6 0 0 

Sumber: data primer diolah pada 2021 

Berdasarkan tabel tabel 5 menunjukkan 

bahwa untuk variabel pembelajaran Daring, 

memiliki varian jawaban sesuai dengan pilihan 

responden. Maka penjelasannya adalah: a. 

pertanyaan 1 dan 2 berkaitan dengan indikator 

keaktifan dan penugasan selama proses 

pembelajaran. Maka selama proses pembelajaran 

guru telah melakukan komunikasi 2 arah dengan 

baik sehingga terdapat respon selama proses 

pembelajaran berlangsung serta pemberian tugas 

selama proses pembelajaran berlangsung; b. 

pertanyaan 3-6 dan 10-12 berkaitan dengan 

indikator penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Maka selama proses pembelajaran 

berlangsung guru telah memanfaatkan media 

pembelajaran sebagai penunjang pembelajaran 

secara daring. Hal ini bergantung pada kebijakan 

sekolah masing-masing dan sesuai dengan 

kebijakan tersebut, guru telah memanfaatkan media 

elektronik dengan baik; c. pertanyaan 7-9 dan 13 

berkaitan dengan keterlibatan siswa dan orang tua 

dalam pembelajaran. iMaka iselama iproses 

ipembelajaran iterdapat iketerlibatan isiswa idalam 

imemberikan irespon ijuga iberdiskusi iselama iproses 

ipembelajaran iserta iadanya iketerlibatan iorang itua 

idalam imembantu ianak imemahami ipenjelasan iyang 

itelah idiberikan. 

Berdasarkan ipilihan iresponden ipada 

ivariabel ipembelajaran iDaring idapat idismpulkan 

ibahwa iressponden icenderung imemilih isering ipada 

i6 ipertanyaan, iyakni ipertanyaan 1, 2, 8, 9, 10 dan 

12. Pertanyaan tersebut berkaitan dengan semua 

indikator yang ada.   
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Tabel 6. Persentase pilihan responden variabel 

kompetensi sosial guru PAUD 

Item  
Pernah Sering Jarang 

Tidak 

Pernah 

Freq % Freq % Freq % Freq % 

P1 0 0 88 100 0 0 0 0 

P2 0 0 88 100 0 0 0 0 

P3 0 0 31 35 23 26 34 39 

P4 0 0 88 100 0 0 0 0 

P5 0 0 88 100 0 0 0 0 

P6 11 13 3 3 43 49 31 35 

P7 0 0 86 98 2 2 0 0 

P8 0 0 88 100 0 0 0 0 

P9 13 15 5 6 25 28 45 51 

P10 0 0 87 99 1 1 1 1 

P11 0 0 88 100 0 0 0 0 

P12 0 0 88 100 0 0 0 0 

P13 0 0 88 100 0 0 0 0 

P14 0 0 71 81 17 19 0 0 

P15 0 0 70 80 18 20 0 0 

P16 0 0 84 96 4 4 0 0 

Sumber: data primer diolah pada 2021 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa 

pada variabel kompetensi sosial guru PAUD 

memiliki beberapa varian jawaban sesuai dengan 

pilihan responden. Maka ipenjelasannya iadalah: ia. 

ipertanyaan i1-8 idan ipertanyaan i16 iberkaitan idengan 

iindikator iberkomunikasi idengan ilisan, itulisan idan 

iatau iisyarat isecara isantun. iMaka iselama iproses 

ipembelajaran iberlangsung, iguru iberkomunikasi 

ibaik isecara ilisan iyakni idari isuara, isecara itulisan 

iyakni iberupa ipenjelasan itertulis, iatau isecara iisyarat 

iyakni igerakan itangan iseperti ibertepuk itangan idan 

imenggerakkan itangan isesuai idengan ikegiatan iyang 

isedang idilakukan iselama ipembelajaran; ib. 

ipertanyaan i i9-11 iberkaitan idengan iindikator 

imenggunakan iteknologi ikomunikasi idan iinformasi 

isecara ifungsional. iMaka iselama iproses 

ipembelajaran iberlangsung, iguru imemanfaatkan 

iberbagai iteknologi isebagai ipenunjang ipembelajaran 

iseperti imelakukan ivideo icall i(bisa iberupa izoom, 

igmeet, ivideo icall iwa isesuai idengan ikebijakan 

isekolah imasing-masing), memberikan penjelasan 

secara tertulis di grup wa,  menggunakan media 

pembelajaran seperti video pembelajaran sebagai 

penunjang dalam memberi penjelasan selama 

proses pembelajaran berlangsung; c. pertanyaan 12-

15 berkaitan dengan indikator bergaul secara 

efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan, 

pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali 

peserta didik. Maka selama  proses pembelajaran, 

guru secara berkala akan memberikan laporan 

perkembangan pada anak seperti anak lebih aktif 

memberikan respon, anaknya yang berani untuk 

mengajukan diri saat guru menanyakan 

kesediaannya melakukan berbagai hal. Pula guru 

secara aktif menanyakan perkembangan anak 

selama di rumah kepada orang tua yang berkaitan 

dengan perkembangannya seperti apakah anak 

sudah mampu mendengarkan perintah dengan baik, 

dan guru juga menyampaikan rencana 

pembelajaran ke depannya sehingga orang tua 

dapat ikut serta dalam membantu proses belajar 

anak. Bekerjasama dengan rekan dalam 

perencanaan pembelajaran seperti merencanakan 

tugas yang akan diberikan selama proses 

pembelajaran, ataupun media apa yang sebaiknya 

digunakan. 

Berdasarkan pilihan responden pada 

variabel kompetensi sosial guru PAUD, dapat 

diambil kesimpulan bahwa responden cenderung 

memilih sering pada 8 pertanyaan, yakni 

pertanyaan 1, 2, 4, 5, 8, 12, 13. Pertanyaan tersebut 

berkaitan dengan indikator berkomunikasi lisan, 

tulisan, dan atau isyarat secara santun serta bergaul 

secara efektif dengan peserta didik, tenaga 

kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang 

tua atau wali peserta didik. 

Analisa data selanjutnya berupa tabulasi 

silang paparan tabel yang digunakan untuk 

menentukan nilai tertinggi dari pilihan responden, 

untuk mengetahui perbedaan jumlah pilihan 

jawaban dari masing-masing butir pertanyaan yang 

telah diberikan. Terdapat 1.142 butir jawaban untuk 

pembelajaran daring dari 13 pertanyaan dan 1405 

butir jawaban untuk kompetensi sosial guru dari 16 

pertanyaan. Jumlah total jawaban yang diperoleh 

adalah 2.547 butir jawaban dari total 29 butir 

pertanyaan yang ada. Maka dari butir jawaban 

tersebut dapat dijelaskan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 7. Tabulasi silang pengaruh 

pembelajaran Daring terhadap kompetensi sosial 

guru TK Kota Mojokerto 
Variabel Pernah Sering Jarang Tidak Pernah 

Pembelajaran  

Daring (X) 
27 953 94 68 

Kompetensi  

sosial guru (Y) 
24 1141 129 111 

Sumber: data primer diolah pada 2021 

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa hasil 

tabulasi silang pilihan responden pada angket 

pembelajaran Daring menunjukkan pilihan angket 

paling banyak adalah sering, sebanyak 953 pilihan. 

Pada angket kompetensi sosial guru menunjukkan 

pilihan angket paling banyak adalah sering, 

sebanyak 1141 pilihan. Dengan demikian, dari 88 

responden guru TK Kota Mojokerto sering 

menerapkan pembelajaran sebagaimana 

pembelajaran daring dan sering menerapkan 

pembelajaran sesuai kompetensi sosial. Bersamaan 

dengan itu, dapat diartikan bahwa dengan adanya 

pandemi covid-19, dan pembatasan pembelajaran 

tidak membuat pembelajaran berjalan dengan tidak 

baik, pembelajaran tetap berjalan dengan 

semestinya dengan bantuan alat komunikasi yang 

telah disesuai dengan keadaan dari masing-masing 

sekolah. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 

banyaknya butir jawaban sering sebanyak 953 pada 

pembelajaran daring, sedangkan hasil jawaban 

sering juga terdapat pada kompetensi sosial guru 

sebanyak 1141 yang diartikan bahwa guru tetap 

menjalankan kompetensi sosial yang telah disesuai 

dengan keadaan pandemi covid-19. 

Selanjutnya untuk menguji pengaruh 

pembelajaran daring terhadap kompetensi sosial 

guru TK Kota Mojokerto menggunakan uji 
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hipotesis. Peneliti menggunakan uji hipotesis untuk 

mengetahui iapakah ivariabel iindependen 

imempengaruhi ivariabel idependen isecara isignifikan. 

iPengujian iini idilakukan imelalui ipengamatan inilai 

isignifikansi ipada itingkat ia iyang idigunakan 

i(penelitian iini imenggunakan itingkat ia isebesar i5 % = 

0,05). Jika profitabilitas > 0,05, maka H0 diterima 

dan iJika iprofitabilitas i< i0,05, imaka iH0 iditolak. 

iSelain iitu, iperbandingan iantara it ihitung idengan it 

itabel iJika it ihitung i< it itabel, imaka iH0 iditerima idan 

ijika it ihitung i> it itabel, imaka iH0 iditolak. 

Tabel 8. Uji hipotesis 
Coefficientsa 

Model Unstandardized  

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 
(Constant) 20,351 12,157  1,674 ,098 

X ,548 ,253 ,227 2,163 ,003 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: data primer diolah pada 2021 

Dalam menentukan t tabel, maka peneliti 

perlu membaca tabel distribusi normal uji satu sisi 

one tail test. Diketahui bahwa t-tabel (α/2, n-k-1), 

maka df = n – k – 1 = 88–2–1 = 85 dengan nilai 

signifikasi isebesar i0,05 isehingga imemperoleh inilai it-

tabel isebesar i1,98827. iMaka iberdasarkan itabel idi 

iatas idiperoleh inilai it-hitung isebesar i2,163 idan it-tabel 

isebesar i1,98827, iyang iberarti it-hitung i> it-tabel 

i(2,163 i> i1,98827) idengan isignifikasi i0,003 i< i0,05 

isehingga H1 diterima dan H0 ditolak. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran Daring 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kompetensi sosial guru TK Kota Mojokerto. 

Selanjutnya analisis regresi untuk 

mengetahui  hubungan secara liniar antara dua atau 

lebih variable. Sehingga dapat diketahui seberapa 

besar pengaruh variabel bebas (X) kompetensi 

sosial guru terhadap variabel terikat (Y) 

Pembelajaran secara daring anak usia dini. 

Tabel 9. Uji Regresi Linier 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted  

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,754a ,669 ,353 806,701 

a. Predictors: (Constant) X  

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: data primer diolah pada 2021 

Dari output di atas diperoleh nilai R 

Square (r 2 ) adalah 0,669, yang artinya besar 

pengaruh variabel bebas (X) kompetensi sosial 

guru terhadap variabel terikat (Y) Pembelajaran 

secara daring anak usia dini adalah 66,9%. Menurut 

Sugiyono (2010:257) pedoman untuk memberikan 

interpretasi koefisien hubungan dengan nilai 0,60 - 

0,799 pada kategori kuat. Dengan demikian, 

hubungan kompetensi sosial guru terhadap 

Pembelajaran secara daring anak usia dini adalah 

66,9% atau kuat. 

 

Pembahasan 

Penerapan kompetensi sosial guru saat 

pembelajaran Daring selama pandemi Covid-19 

pada Anak Usia Dini adalah menerapkan 

kemampuan guru sebagai pendidik dalam 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dan lebih 

mendalam pada Pembelajaran Daring. Karena 

Anak Usia Dini dibatasi untuk melakukan 

pembelajaran secara langsung di kelas. Diharapkan 

melalui kompetensi sosial iguru idapat imemengaruhi 

ikualitas ipembelajaran idan imotivasi ibelajar isiswa. 

iSelain iitu idapat imengungkapkan ipermasalahan 

ibelajar ipeserta ididik idan imenemukan isolusinya. 

Berdasarkan ipilihan iresponden ivariabel 

ipembelajaran idaring, idapat idiketahui ibahwa iselama 

iproses ipembelajaran ianak itetap iaktif imemberikan 

irespon, iserta ipemanfaatan imedia iteknologi isebagai 

ipenunjang ipembelajaran idigunakan isecara ibaik 

isesuai idengan iketentuan idari imasing-masing 

isekolah. iHal iini isejalan idengan iSurat iEdaran 

iKemendikbud iNo i15 i(2020) iyakni iaktivitas idan 

ipenugasan iselama iBDR i(belajar idari irumah) 

idisesuai idengan iminat iserta ikondisi imasing-masing 

idan imelalui ipertimbangan iadanya iakses ifasilitas 

ipenunjang ipembelajaran. 

Dengan idemikian, iguru iTK iKota 

iMojokerto ilebih imengutamakan iaspek 

ipembelajaran isecara ilisan, itulisan idan iatau iisyarat 

isecara isantun iselama ipembelajaran idaring. iTemuan 

iini isejalan idengan iMulyasa i(2007:173) ibahwa 

idalam iberbagai ikondisi ipembelajaran, iguru iharus 

imampu iberkomunikasi ibaik idengan ipeserta ididik 

imelalui iberbagai iaspek idiantaranya isecara ilisan, 

itulisan idan iatau iisyarat. 

Berdasarkan ipilihan iresponden ivariabel 

ikompetensi isosial iguru iPAUD idapat idiketahui 

ibahwa ireponden icenderung imenjelaskan iisi idan 

itema ipembelajaran isebelum imemberikan itugas, 

imenyebutkan inama ianak isaat imemberikan 

ipertanyaan, imenggunakan imedia igrup iuntuk 

ipengumpulan itugas, imenggunakan iisyarat itangan 

iseperti imengangkat itangan, ibertepuk itangan, idan 

iisyarat ijari iuntuk imenunjukkan ijumlah iangka, 

imenggunakan iintonasi iaiueo idengan ibaik iSaya 

imenggunakan imedia ie-learning iuntuk ipenugasan 

ipembelajaran, isecara iberkala imelaporkan 

iperkembangan ianak ikepada iorang itua, idan 

imenanyakan iperkembangan isiswa idi irumah isecara 

iberkala ikepada iorang itua. 

Maka iguru imenerapkan ipembelajaran 

iDaring idengan ibahasa iyang imudah idipahami, isopan, 

idan isantun. iGuru imenggunakan i imedia 

ipembelajaran ie-learning idan imenyampaikan 

irangkuman ipada iakhir ipembelajaran. iSelain iitu, 

iguru ijuga imelakukan ikomunikasi idengan iorang itua 

idengan ibaik. iPada ikompetensi isosial iguru iPAUD, 

idapat idiambil ikesimpulan ibahwa iKompetensi iSosial 

iGuru idalam iberkomunikasi idengan imenjelaskan 

itema ipembelajaran, ibercerita, iMenggunakan iisyarat 

itangan idan iintonasi iyang ibaik, idan imenggunakan 

imedia ipembelajaran isebagai isarana iberkomunikasi. 

Dengan idemikian, iguru iTK iKota 

iMojokerto ilebih imengutamakan iaspek ikomunikasi 

ilisan, itulisan idan iatau iisyarat isecara isantun idan 
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ipenggunaan iteknologi komunikasi dan informasi 

secara fungsional. Temuan ini sejalan dengan Nisa 

(2012:94), aspek utama yang diperhatikan dalam 

kompetensi sosial guru saat pembelajaran Daring 

adalah cara menyampaikan pembelajaran dan 

pemanfaatan media dalam mengenalkan konsep 

bilangan, dan penalaran pada anak. 

Berdasarkan pengujian hipotesis, 

diperoleh inilai it-hitung isebesar i2,163 idan it-tabel 

isebesar i1,98827, iyang iberarti it-hitung i> it-tabel 

i(2,163 i> i1,98827) idengan isignifikasi i0,003 i< i0,05 

isehingga iH1 iditerima idan iH0 iditolak. iJadi idapat 

idisimpulkan ibahwa ipembelajaran iDaring 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kompetensi sosial guru TK Kota Mojokerto. Yang 

artinya bahwa pembelajaran Daring menentukan 

bagaimana guru dalam menerapkan kompetensi 

sosial dalam pembelajaran. Adanya pembelajaran 

Daring Selama Pandemi Covid-19, guru sebagai 

pendidik dalam berkomunikasi dan bergaul secara 

efektif dan lebih mendalam pada pembelajaran. 

Karena Daring membatasi Anak Usia Dini untuk 

melakukan pembelajaran secara langsung di kelas.  

Temuan iini isejalan idengan iteori ioleh iHasbi 

i(2012), ikompetensi isosial imempunyai ihubungan 

iyang ierat idengan ipenyesuaian isosial idan ilingkungan 

ipembelajaran. iPembelajaran idilakukan idengan 

ikomunikasi ilangsung idua iarah iberbeda idengan 

ipembelajaran iyang idilakukan isecara itidak ilangsung. 

iKompetensi isosial ijuga imenjadi ibagian ipenting 

idalam iproses iinteraksi idan ikomunikasi 

ipembelajaran ijarak ijauh ibagi isiswa iguna itercapainya 

itujuan ipembelajaran iyang idimediasi iteknologi 

ikomunikasi i(Putra, i2020). iDengan idemikian, 

iadanya ipembelajaran iDaring imempengaruhi iguru 

idalam iberkomunikasi idan ibergaul isecara iefektif idan 

ilebih imendalam idengan isiswa ipada ipembelajaran. 

Tujuan ipenerapan ikompetensi isosial iguru 

isaat ipembelajaran iDaring iselama ipandemi iCovid-19 

ipada iAnak iUsia iDini iadalah imenerapkan 

ikemampuan iguru isebagai ipendidik idalam 

iberkomunikasi idan ibergaul isecara iefektif idan ilebih 

imendalam ipada iPembelajaran iDaring iseperti iyang 

itertera idalam iSE iKemendibud iNo. i15 itahun i2020. 

iKarena ianak iusia idini idibatasi iuntuk imelakukan 

ipembelajaran isecara ilangsung idi ikelas. iKompetensi 

isosial iguru isangat ipenting idan iberpengaruh idalam 

ipembelajaran iDaring ikarena imerupakan 

ikemampuan ipendidik isebagai ibagian idari 

imasyarakat iuntuk iberkomunikasi idan ibergaul isecara 

iefektif idengan ipeserta ididik i(Sudarmanto, i2009:45). 

Temuan iini ijuga isejalan idengan ipenelitian 

iterdahulu ioleh iFitria i(2020: i8), idalam ipembelajaran 

iDaring iguru iPAUD iMultitalent iDehasen iBengkulu, 

imemanfaatkan ividoe iblog iuntuk ipembelajaran 

iinteraksi isosial idan ipembelajaran ikarakter. iGuru 

imemperlihatkan idan imenerapkan ibentuk inilai-nilai 

ikarakter iyang iharus idimiliki ioleh ianak iusia idini ipada 

iaktivitas ikeseharian imereka idi isekolah. iPersamaan 

ipenelitian iterdahulu idengan ipenelitian isekarang 

iadalah isama-sama imeneliti itentang ipembelajaran 

idaring iyang imemanfaatkan iinteraksi isosial, 

isedangkan iperbedaanya ipenelitan iterdahulu 

imemanfaatkan ividoe iblog idan ipembelajaran 

ikarakter. i 

Rusmiati i(2020: i1) idalam ipenelitiannya, 

ipelaksanaan ipembelajaran idaring imenggunakan 

iaplikasi iWhastApp, iTeknik iyang idigunakan 

imenggunakan ipesan iteks, irekaman isuara, idan 

irekaman ivideo isebagai imetodik idalam iberinteraksi 

isosial idengan isiswa. iPersamaan ipenelitian 

iterdahulu idengan ipenelitian isekarang iadalah isama-

sama imeneliti ipembelajaran idaring idengan 

imemanfaatkan iWhastApp isebagai imetodik idalam 

iberinteraksi idengan isiswa. iSedangkan iperbedaanya 

ipenelitan iterdahulu imemfokuskan ipada imetode 

ipenyampaian imateri imenggunakan ipesan iteks, 

irekaman isuara, idan irekaman ivideo. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pilihan responden variabel 

pembelajaran Daring, guru TK Kota Mojokerto 

lebih mengutamakan aspek pembelajaran secara 

lisan, tulisan dan atau isyarat secara santun 

selama pembelajaran daring.  Berdasarkan 

pilihan responden variabel kompetensi sosial guru 

PAUD dapat diketahui guru TK Kota Mojokerto 

lebih mengutamakan aspek komunikasi lisan, 

itulisan idan iatau iisyarat isecara isantun idan 

ipenggunaan iteknologi ikomunikasi idan iinformasi 

isecara fungsional. 

Berdasarkan ipengujian ihipotesis, iH1 

iditerima idan iH0 iditolak. iJadi idapat idisimpulkan 

ibahwa ipembelajaran iDaring iberpengaruh ipositif idan 

isignifikan iterhadap ikompetensi isosial iguru iTK iKota 

iMojokerto. 
 

SARAN 

Berdasarkan ianalisis idan itemuan ipenelitian 

iyang isudah idilakukan, idiperlukan ibagi iguru iuntuk 

imeningkatkan ikompetensi isosial ipada iaspek 

ikomunikasi ilisan, itulisan idan iatau iisyarat isecara 

isantun, ipenggunaan iteknologi ikomunikasi idan 

iinformasi isecara ifungsional, idan ibergaul isecara 

iefektif idengan ipeserta ididik. iMengingat ikompetensi 

isosial ibagi iguru isangat ipenting idalam iinteraksi 

ipembelajaran. iBagi iguru iTK ijuga idisarankan iuntuk 

ilebih ikreatif idan iinovatif idalam ipembelajaran 

Daring karena pembelajaran tersebut merupakan 

salah satu solusi mengawasi anak usia dini dalam 

belajarnya pada situasi yang tidak memungkinkan 

untuk bertatap muka. 
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